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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pakan buatan dari sumber protein silase darah dengan
dosisi berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan beronang (Siganus guttatus Bloch). Dalam
penelitian ini digunakan empat perlakuan dan tiga ulangan. Setigp perlakuan diberi pakan yang mengandung
silase darah sebanyak 100%, 75%, 50% dan 25% sebagai sumber protein hewani. Ikan yang digunakan
berukuran rata-rata 19,45 — 21,20 g/individu yang dipelihara didalam akuarium berukuran 25 x 25 x 30 an’
dengan kepadatan 5 ekor selama 35 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan dengan silase darah
sebesar 50% menghasilkan pertumbuhan biomassa, laju pertumbuhan harian dan konversi pakan yang lebih
baik dibandingkan dengan pemakain silase darah 100%, 75% dan 25% (P<0,01). Akan tetapi tidak adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap kelangsungan hidup.

Kata kunci : Silase darah; Pertumbuhan, Klangsungan hidup,; Ikan beronang (Siganus guttatus Bloch)

Abstract

This feeding experiment were conducted to know The effect of varrying dose of blood silage on the growth
and survival rate of the rabbitfish. Five treatment and three replicate were use in this experiment. The diet
contained 100%, 75%, 50% and 25% of blood silage as a protein source. The body weight of the test fish was
19,45 - 21,20 g/individual were culture in a 25 x 25 x 30 ar’ of aquarium for 35 days. The result of the
experiment showed that absolute biamass growth, daily growth rate and feed convertion rate of fish fed diets
antaining bload silage yo to 50% levels were significaly (K 0,001) higher than the other. Therefore, unsignificant
result (P0,05) to survival rate.

Rey words : Blood silage; Growth; Survival,; Rabbitfish (Siganus guttatus Bloch)

Pendahuluan berkualitas baik serta tersedia dalam jumlah yang
banyak dan secara kontinyu mudah diperoleh.
Alternatif pemecahannya adalah dengan pembuatan
formulasi pakan melalui diet pakan buatan dengan
sumber protein dari silase darah sapi yang
mengandung protein sekitar 67,72% dalam berat
kering). Bahan baku dari silase darah mudah
didapatkan karena sebagai limbah pemotongan hewan
yaitu darah sapi yang mengandung protein cukup
tinggi dan harganya murah. Dalam pemanfaatan darah
sapi diolah terlebih dahulu menjadi silase darah yang

Tkan beronang mempunyai nilai ekonomis penting
dan merupakan salah satu kawditasi unggulan di Jawa
Tengah, karena dimasa mendatang merupakan
komoditi ekspor yang dapat mendatangkan devisa
negara. Disamping itu usaha budidaya ikan secara
intensif diperlukan sejumlah pakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan perturbuhan yang baik. Pakan
yang diberikan dapat berupa pakan buatan yang
berbentuk pelet yang mengandung gizi cukup.

Budidaya ikan beronang telah dicoba dibeberapa
negara seperti : Israel, Singapura, Filipina dan di
Indonesia baru dicoba di tambak pada tahun 1990,
akan tetapi sampai saat ini hasilnya kelun memaskan.
Usaha budidaya ikan beronang di Indonesia belum
berhasil dengan baik terutama disebabkan belum

ditemukannya jenis pakan (diet pakan) yang tepat dan

akan digunakan dalam formulasi pakan. Sehingga
nantinya diharapkan dengan adanya penelitian ini meka
teknologi budidaya ikan beronang di Indonesia dapat
diperbaiki dan ditingkatkan, dengan ditemukan
formulasi pakan yang tepat, untuk meningkatkan
produksi ikan beronang baik terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidupnya.

(© Ilmu Kelautan, UNDIP

Diterima / Received : 05-10-2005
Disetujui / Accepted : 28-10-2005



I1mu Relautan. Desamber 2005. Vol. 10 (4) : 185-190

Permasalahan utamanya adalah mortalitas larva
ikan beronang masih tinggi sekitar 80-90% (BBAP
Jepara, 1997), bahkan pada stadia umr 5 hari (D5),
dapat mencapai sampai 100%. Hal tersebut disebabkan
oleh pakan dan faktor lingkungan seperti kualitas air
yvang kurang layak. Upaya pemecahanya adalah
dengan mencarikan alternatif lain yaitu pemberian
pakan yang ukurannya sesuai dengan bukaan mulut
larva, mengandung nutrisi yang tinggi, mudah
dicerna, disukai larva, murah harganya, serta mudah
diperoleh setiap saat. Salah satu solusinya adalah
dengan membuat formulasi pakan yang sumber
proteinnya berasal dari limbah darah dari rumah
pemotongan hewan (RPH) yang diolah terlebih dahulu
dalam bentuk silase darah. Karena dengan formulasi
diet pakan buatan ini, diharapkan larva ikan beronang
menyukal dan mau memakannya. Ikan memerlukan
pakan buatan yang berkualitas untuk menompang
perturbuhannya, Salah satu pakan buatan yang tepat
adalah dengan membuat diet pakan dari silase darah
sapi dengan kandungan protein yang tinggi sekitar
40%. Diduga dengan membuat formulasi pakan
dengan kadar silase darah sapi yang berbeda dan
pengaturan kualitas air yang layak, diharapkan ikan
beronang mampu meningkat pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya.

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu
diteliti kemungkinan silase darah sdoagai behan pakan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pakan buatan dari surcer protein silase darah dengan
dosis berteda terhadap perturbuhan dan kelangsungan
hidup ikan beronang (Siganus quttatus Bloch) .

Materi dan Metode
Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah berupa pelet yang tertuat dari berbagai dosis
silase darah sapi sebagail kamponen utama, sedangkan
sebagai komponen penunjang (tambahan) digunakan
tepung ikan, tepung kedelai, tepung dedak halus
(ekatul), QUC, Top mix dan lechitin dibuat dengan
formula pakan pada kadar protein 40%. Sebagai
perlakuan adalah silase darah sapi dalam pakan buatan
yang berbeda persentase kombinasinya, sebagai
berikut : A = Silase darah sapi 100%, B = Silase
darah sapi 75% + Tepung ikan 25%, C = Silase darah
sapi 50% + Tepung ikan 50%, D = Silase darah sapi
25% + Tepung ikan 75%. Dasar penentuan dosis pakan
tersebut berdasarkan Sumber protein hewani yang
berbeda. Kanposisi dan hasil analisis pakan percdoaan
disajikan pada Tabel 1.

Keterangan :

*  Analisa proksimat dilakukan dengan metode
Kjeldahl untuk protein, metode soxhlet untuk
lemak, metode hidrolisa untuk karbohidrat,
metode oven untuk kadar air dan metode
pengabuan untuk kadar abu.

Ikan uji

Tkan uji yang digunakan adalah ikan beronang
berukuran berat 19,45 — 21.20 gram dan panjang
sekitar 4,98 — 5,40 cm. Padat penebaran ikan uji
adalah 1 ekor per 3 liter air, sesuai dengan saran
Basyari dan Tanaka (1985) .

Tabel. 1. Komposisi Bahan Baku 4 Jenis Pakan Uji

Bahan baku pakan Pakan A (%) Pakan B(%) Pakan C (%) Pakan D (%)
Selase darah sapi 26,37 19,78 13,19 6,59
Tepung ikan - 7,19 14,39 21,58
Tepung kedelai 38,52 30,26 39,02 39,28
Dedak halus (bekatul) 31,11 38,77 29,40 28,55
cMC 1 1,0 1,0 1,0
Top mix 2,0 2,0 2,0 2,0
Iechitin 1 1,0 1,0 1,0
Total 100,0 100,0 100,0 100,0
Pnalisis proksimat*

(% berat basah)

Kacar air 7,74 7,96 7,16 7,34
Lemak 14,41 14,82 14,25 14,74
Protein 38,37 37,25 37,70 36,38
Karbohidrat 30,15 29,70 29,57 29,32
Serat kasar 4,22 4,84 5,03 5,46
Abu 5,11 5,43 6,29 6,73

Surber: Hasil analisa proksimat LPWP Jepara.
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Pada tahap persiapan dilakukan pearbuatan silase
darah sapi dan pakan buatan, selanjutnya diuji secara
organoleptis, uji fisik dan khamis (analisa proksinat) .
Selanjutnya dalam pelaksanaan dilakukan kegiatan-—
kegiatan antara lain mempersiapkan wadah penelitian
beserta air dengan salinitas 25 ppt, dilakukan
penyiponan, pengambilan sisa pakan dengan cara
menyaring dengan kertas saring dan dikringkan
dengan cara dioven. Pergantian air sebanyak 50% dan
diganti air baru. Penberian pakan sebanyak 10% dari
babot ikan dengan frekuensi empat kali sehari yaitu
pada jam 08.00, 11.00, 14.00 dan 17.00.
Penghitungan jumlah benih beronang yang mati
diamati setiap hari. Pengamatan kualitas air yang
diamati adalah salinitas dan tanperatur divkur dua kali
pagi dan siang hari, sedangkan cksigen terlarut, karbon
dioksida terlarut, amonia dan pH diukur seminggu
sekali sebelum pergantian air pada pagi hari.

Pada saat uji pakan dilakukan seleksi dan
penimbangan ikan untuk memperoleh bobot dan
pajang ikan yang relatif sama, selanjutnya dimasukkan
ke dalam akuarium. Setisp akuarium diisi 5 ekor ikan
dan penempatan perlakuan pada setiap wadah
penelitian dilakukan secara acak. Pengamatan
pertambahan bobot dilakukan setiap satu minggu
sekali, sedangkan pengukuran panjang ikan dilakukan
dengan menggunakan kertas milimeter blok berlapis
plastik yang memiliki ketelitian 0,1 an pada awal dan
akhir penelitian, hal ini dilakukan untuk mengurangi
stress pada ikan.

Komponen Pengamatan

A . Pertumbuhan bobot mutlak (gram)
G = Wt-Wo (Effendi, 1979), dimana :
G = Pertumbuhan berat mutlak.
Wt =  Berat akhir (gram).
Wo = Berat awal (gram).

B. Pertumbuhan panjang (cm), dimana:

P = Pt-Po (Effendi, 1979), dimana:

P = Perturbuhan panjang mutlak (cm).

B = Panjang akhir (an)

Po = Panjang awal (am).

Q. Iaju pertudouhan spesifik (gram/hari), dimana:

Ln Wt—Ln Wo

IR= t—to (Besyard dan Tarska, 1985).

SGR = Iaju perturouhan spesifik (gram/hari)

In Wt = In bdoot akhir (gram)

In = In bobot awal

t = Waktuket

o = Waktu awal (ke-0)

Q

D. Kelangsungan hidup (%)
S = Nt/Nox100 % (Effendi, 1979) dimena:
S = tingkat kelangsungan hidup

N = Jumlah larva yang hidup pada akhir
perelitian

No = Jumlah larva yang hidup pada awal
B. Food Convertion Ratio (FCR) dihitung dengan

s :

c = (Huet, 1979) Dimana :

C = Conversi pakan

F = Junlah pakan yang diberikan

Wt =  Berat ikan yang hidip selam penelitian

D = Berat ikan yang mati selama penelitian

B. Protein Effisiency Ratio (FER) dengan rumuis ;
Wt -Wo

PR = Protein yang dikonsumsi @ 197

direra :

PER =  Protein Efficiency Ratio

Wt =  Berat biaras ikan uji akhir penelitian
(gram)

Wo = Berat biams uji awal perelitian (gram) .

Analisa Data

Analisa data meliputi : pertumbuhan bobot
biomassa mutlak, pertumbuhan panjang, laju
perturouhan specifik harian, konwversi pakan, efisiensi
protein serta tingkat kelangsungan hidup.
Sebelumya data tersebut diuji ragam datanya dengan
uji kenormmalan lilieffors, uji hamogenitas dan uji
additivitas (Srigandono, 1981). Apabila ragam data
telah memenuhi syarat yaitu, menyebar normal,
Persifat hamogen dan aditifitas maka selanjunya diuji
dengan rancangan acak lengkap (RAL), apabila
terdapat pengaruh yang berbeda atau berbeda sangat
nyata maka diuji lebih lanjut dengan uji nilai tengah
Duncan untuk mengetahui perlakuan mana yang
berlbeda sedangkan perameter kualitas air dianalisa

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil analisa statistik perturouhan meliputi
perlakuan yang dicobakan terdiri dari peubah
pertumbuhan bobot bicmassa mutlak, pertumbuhan

panjang dan laju pertumbuhan harian terdapat
perbedaan yang sangat nyata (Tabel 2).

Hasil pengujian statistik terhadap pertunbouhan
biomasa mutlak pertumbuhan panjang dan laju
pertumbuhan harian ikan beronang menunjukkan
adanya perbedaan yang sangat nyata (p<0,01) hal
tersebut sebagai respon dari perlakuan pakan yang
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berbeda kandungan silase darah sapi. Perlakuan C
dengan komposisi utama 50% silase darah sapi dan
50% tepung ikan memberikan pertumbuhan yang
terbaik dibandingkan dengan perlakuan D, B maupun
A. begitu pula konversi pakan (FCR), PER mempunyai
kecenderungan yang sama. Pada dasarnya ikan
memerlukan makanan untuk dapat tumbuh dan
berkembang. Pakan yang dikonsumsi ikan pertama-
tama akan digunakan untuk pemeliharaan tubuh,
mengganti jaringan yang rusak dan apabila ada
kelebihan porsi energi dari pakan baru akan digunakan
untuk perturovhan (Huet, 1971) . Faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan selain kadar protein
dalam pakan adalah kandungan energi pakan, fisiologi
ikan dan jurlah serta Jjenis—jenis asam amino essensial.

Perpaduan 50% silase darah sapi dan 50% tepung
ikan (pakan C) diduga dapat saling melengkapi
komposisi asam amino essensial dan kandungan asam
amino essensial pakan C dan D lebih mendekati
kesamaannya dengan kebutuhan asam amino essensial
yang diperlukan bagi perturouhan ikan beronang. Hal
tersebut berbeda dengan pakan A dan B dimana
beberapa asam amino tersebut terlalu tinggi bagi
kebutuhan ikan beronang, sehingga justru
menghambat pertumbuhan. Menurut Halver (1972)
menyatakan bahawa kelebihan protein dalam pakan
dapat mengurangi pertumbuhan karena banyak porsi
energi yang diperlukan untuk membuang sisa
nmetalbolisme nitrogen dari kelebihan protein tersaout,
sehingga protein yang diperoleh tidak dapat
digunakan secara efisien oleh ikan untuk menghasilkan
daging tetapi dirombak menjadi energi. Asam amino
merucakan unit terkecil penyusun protein, disampeing
itu protein merupakan sumber energi bagi
perturouhan, oleh karena itu ikan perlu sejumlah asam
amino yang cukup agar pertumbuhannya berjalan
dengan baik. Kecernaan suatu protein dan
ketersediaan produk asam aminonya untuk diserap
sangat menentukan kualitas protein. Suatu protein
yang dianggap baik adalah protein yang mengandung
komposisi asam amino yang lengkap dan mampu

mencukupi kebutuhan asam amino ikan beronang.
Menurut Halver (1982) kualitas suatu bahan makanan
diukur berdasarkan komposisi asam amino penyusun
protein dan kemudahannya untuk dicerna. Demikian
pula Manik dan Djunaidah (1980) menyatakan bahwa
protein yang berkualitas baik akan mampu
menberikan pertumbuhan yang baik bagi organisme
budidaya jika komposisi dan ketersediaan asam amino
yang dibutuhkan bagi pertumbuhan organisme
tersebut tercukupi. Selain itu jumnlah pakan C yang
dikonsumsi oleh ikan, juga paling besar dilbandingkan
pakan uji yang lain. Hal ini berarti dengan semakin
besar pakan yang dikonsumsi oleh ikan maka peluang
protein yang digunakan untuk pertumbuhan juga akan
sarekin besar.

Pada perlakuan D, B dan A pertumbuhan
biomassa mutlak, pertumbuhan panjang dan laju
perturtuhan harian berturut-turut samakin rendah, hal
ini disebabkan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh
ikan pada perlakuan D, B dan A juga semakin kecil.
Pendapat ini juga didukung oleh Basyari and Tanaka
(1985) yang menyatakan bahwa semakin kecil jumlah
pakan yang dikonsumsi meka protein yang terkandung
dalam pakan pun akan semakin rendah dan
pemanfaatannya menjadi protein tubuh akan semakin
berkurang. Pada perlakuan C nilai protein efisiensi rasio
(FER) juga paling tinggi diantara perlakuan yang lain
ini. Hal ini disebabkan oleh selisih bdoot ikan pada
akhir dan awal penelitian, juga oleh berat protein
pakan (berat pakan yang dikonsumsi dikalikan
kandungan protein pakan) dan juga kandungan lemak
serta karbohidrat dalam pakan. Karena selisih berat
pakan C dan kandungan protein pakan cukup tinggi
sehingga menghasilkan nilai PER pada perlakuan C
tinggi. Menurut Steffens (1989) mengemukakan
bahwa tinggil rendahnya tingkan efisiensi penggunaan
protein pakan tergantung beberapa faktor antara lain
kualitas protein, kandungan protein dalam pakan,
keberadaan sumber energi dalam pakan seperti
kartohidrat, lemak dan frekuensi pemberian pakan.
Nilai PER ini dihitung untuk mengetahui jumlah bdoot

Tabel 2. Respon biologi ikan Bercnang (Siganus guttatus Bloch) yang diberi pakan dengan silase darah.

Perlakuan  Bobot awal Bdbot Akhir (g) Pertambahan Laju Pertumbuhan Nilai Sintasan
Individu(g) Babot (9) Harian (%) Konversi Pakan
Pakan A 20,35 34,93 24,58 1,54% 3,320 73,3
Pakan B 20,47 36,85 16,33° 1,68° 2,98° 86, 6
Pakan C 20,63 48,70 27,23 2,41¢ 2,18¢° 100°
Pakan D 20,28 41,77 21,494 2,074 2,44 93,3

Nilai pada kolam yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Gambar 1. Pertumbuhan ikan Reronang yang dipelihara diakuarium dengan pakan silase darah yang berbeda

ikan yang dihasilkan dari setiap unit berat protein
dalam pakan. Semekin tinggi nilai PER berarti pakan
itu lebih efisien, dan protein dgeat dimenfaatkan secara
meksimal (Hepher, 1988).

Food convertion ratio (FCR) atau nilai korversi
pakan merupakan bilangan yang menyatakan berapa
gram jumlah pakan yang diberikan untuk
menchasilkan 1 gram bdoot ikan (Tacon, 1987). Nilai
konversi pakan terendah dicapai oleh perlakuan C dan
berturut—turut pakan D, B dan A. Hal ini berarti pakan
C mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan
dengan pakan D, B dan A, sehingga dengan nilai
konversi yang rendah ini berarti dapat memberikan
pertumbuhan yang tinggi dengan hanya memberikan
Jjumlah pakan yang rendah. Menurut Djajasewaka
(1985) konversi pakan erat kaitannya dengan
pertunbuhan dan pakan yang dibutuhkan, dan nilai
konversi pakan dihitung untuk mengetahui
pertumbuhan bobot bicmassa yang dihasilkan baik
atau tidak baiknya kualitas pakan. Semakin rendah
nilai konversi pakan, samekin baik pakan tersdout dan
pakan yang diberikan dapat dimendfaatkan lebih efisien
untuk perturouhan. Djajasewaka dan Djajadireja (1979)
menyatakan bahwa nilai konversi pakan ikan masih
dianggap efisien bila nilainya kurang dari 3 (tiga).
Besar kecilnya konversi pakan tidak hanya tergantung
Jumlah pakan yang dilberikan tetapi juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya kepadatan stok, umir
kelampok ikan, bdoot setiap individy, temperatur dan
cara pemberian pakan (Huet 1971) .

Pertumbuhan panjang total ikan dapat juga
diartikan juga sebagai pertambahan panjang. Pada
perlakuan C pertumbuhan panjang total ikan uji
mendapatkan nilai yang paling tinggi diantara
perlakuan yang lain. Pertumbuhan yang tertinggi ini
sejalan pula dengan pertumbuhan bicmassa mutlak,

laju pertundouhan harian , konwversi pakan dan efisiensi
protein.

Kelangsungan hidup ikan beronang, dari hasil
analisa ragam termyata diantara perlakuan A, B,C, dan
D tidak berbeda nyata artinya penggunaan silase darah
sapl dalam pakan buatan tidak memberikan pengaruh
terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan beronang,
hal ini diduga karena kandungan protein dalam pakan
yang rata-rata 40% baik pada pakan A, B, C, dan D
masih dapat memenuhi kebutuhan pokok ikan
tersebut. Menurut Catedral dan Sayson (1977)
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
tiunggl rendahnya persentase hidup adalah faktor-
faktor abiotik seperti fisika, kimia serta faktor biotik
seperti kompetitor, kepadatan populasi, predasi,
parasit, kemampuan organisnme untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan penanganan manusia.

Hasil pengamatan kualitas air masih dalam kisaran
yang layak bagi kehidupan ikan beronang sehingga
pengaruhnya terhadap perturbuhan sangat kecil.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapatlah
disimpulkan bahwa pakan C dengan persentase 50%
selase darah sapi dan 50% tepung ikan sebagai bahan
utama memberikan perturbuhan biomassa nutlak, laju
perturbuhan harian, pertunbuhan panjang , konversi
pakan dan efisiensi protein yang tertaik dibandingkan
dengan perlakuan D, B dan A. dan disarankan dalam
pemeliharan ikan beronang diberi pakan buatan
dengan menggunakan formulasi pakan C.
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